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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana motivasi dan kompensasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja; motivasi dan kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai; dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 
pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket. Penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini 
menunjukkan motivasi dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, motivasi dan kompensasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Pada uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
motivasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan Kerja dan variabel 
motivasi, Kompensasi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung kepuasan kerja 
berpengaruh paling kuat terhadap kinerja pegawai yang ditunjukkan dengan 
memiliki koefisien regresi pengaruh paling tinggi (dominan) sebesar 0,404. 
 
Kata Kunci: kepuasan kerja, motivasi, kompensasi, kinerja pegawai 
 
Abstract 
This study aimed to analyze how motivation and compensation effect on job 
satisfaction; motivation and compensation effect on employee performance; and 
job satisfaction effect on employees performance at the Department of Agriculture, 
Plantation and Forestry of Boyolali Regency. This research type is quantitative 
research. The sample in this research are 60 employees of the Department of 
Agriculture, Plantation and Forestry of Boyolali Regency using saturation 
sampling technique. Methods of data collection using the questionnaire. This 
research using path analysis. The results showed that motivation and 
compensation have positive and significant impact on job satisfaction, motivation 
and compensation have significant effect on employee performance, job 
satisfaction have positive and significant effect on employee performance. In the F 
test showed that simultaneously the variables of motivation and compensation 
effect on job satisfaction and variables of motivation, compensation, and job 
satisfaction effect on employee performance. The results of path analysis showed 
that the direct path of job satisfaction has the most powerful effect on employee 
performance demonstrated by having the highest impact regression coefficient 
(dominant) amounted to 0,404. 
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1.  PENDAHULUAN 
Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali adalah 
lembaga penggerak perekonomian rakyat yang profesional di Kabupaten Boyolali 
yang mempunyai tugas pokok mewujudkan pertanian yang tangguh, maju, dan 
berkelanjutan. Tugas tersebut tertuang di dalam visi dan misi Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan (Dispertanbunhut) Kabupaten Boyolali. 
Dengan visi dan misi tersebut di atas, selayaknya seluruh pegawai 
Dispertanbunhut Kabupaten Boyolali memiliki kinerja yang baik sesuai dengan 
penjabaran yang ada. Akan tetapi pada realitanya belum seluruhnya pegawai 
Dispertanbunhut Kabupaten Boyolali memiliki kinerja sesuai harapan. Fenomena 
yang terjadi terkait dengan kinerja Dispertanbunhut Kabupaten Boyolali adalah 
mangkirnya pegawai saat jam kantor atau usai hari libur nasional. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kinerja di kalangan PNS belum tumbuh dan menjadi 
kesadaran kolektif. 
Walaupun demikian, rendahnya kinerja pegawai tersebut merupakan 
anggapan atau persepsi beberapa atau sebagian kecil masyarakat yang menilai 
pelayanan yang diberikan kurang maksimal, sebab masih ada sebagian pegawai 
yang memiliki kinerja yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal, 
banyak pegawai yang hadir tepat waktu sesuai jam kerja yang telah ditetapkan. 
Selain itu, pegawai dapat bekerja sama dengan pegawai lain dan memiliki rasa 
saling membantu antar pegawai terlebih saat dihadapkan pada saat menghadapi 
tekanan pekerjaan yang padat. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja di kalangan 
PNS sudah tumbuh dan menjadi kesadaran kolektif. Tinggi rendahnya kinerja 
pegawai ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja pegawai yang diberikan 
adalah kepuasan kerja, artinya dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi biasanya 
pegawai akan memberikan kinerja yang baik dan begitu juga sebaliknya, ketika 
pegawai Dispertanbunhut Kabupaten Boyolali tidak mengalami kepuasan maka 
kinerja yang diberikan tidak maksimal. Inilah kemudian peran pemimpin yang ada 
pada jajaran Dispertanbunhut Kabupaten Boyolali untuk menerapkan berbagai 
langkah yang mengarah pada peningkatan kepuasan kerja pegawainya. 
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Untuk dapat bekerja secara maksimal dengan kinerja yang tinggi, 
diperlukan pula motivasi individu dalam bekerja. Motivasi mengandung 
pengertian suatu proses menstimulasi manusia untuk melakukan kegiatan dalam 
upaya mencapai sasaran atau sasaran-sasaran yang diinginkan secara efektif dan 
efisien (Adisasmita, 2011: 167). Motivasi dapat menjadi pendorong seseorang 
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena 
itulah tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi 
biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. 
Faktor lain yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang 
bekerja pada suatu organisasi dan bukan pada organisasi lainnya adalah 
kompensasi. Pemberian kompensasi sebagai balas jasa dan instansi atas kontribusi 
pegawai merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
meningkatkan taraf kesejahteraan mereka. Kompensasi penting bagi pegawai 
karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai diantara pegawai itu 
sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana motivasi dan 
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja; motivasi dan kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai; dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 
Boyolali. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian ini mengambil tempat di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Boyolali yang dilakukan pada bulan Agustus-September 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, yang berjumlah 60 orang. 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini seluruh pegawai sebanyak 60 
orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sedangkan 
pengukurannya menggunakan metode skala linkert. Penelitian ini menggunakan 
analisis yang dinamakan analisis jalur atau Path Analysis (PA) dengan bantuan 
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software SPSS. Menurut Sarwono (2017: 1) analisis jalur ialah suatu teknik untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika 
variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara 
langsung, tetapi juga secara tidak langsung.  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
3.1.1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Dalam penelitian analisis jalur ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 2 (dua) persamaan. 
Uji Hipotesis Parsial ( Uji t) 
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independent 
terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t secara ringkas persamaan 1 dan 
persamaan 2 sebagaimana tabel di bawah ini. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan 1 





B Std. Error Beta 
t Sig. 
1 (Constant) -0.715 1.4382  -0.497 0.621 
 Motivasi 0.642 0.1004 0.624 6.398 0.000 
 Kompensasi 0.339 0.1115 0.297 3.044 0.004 
 a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 





B Std. Error Beta 
t Sig. 
1 (Constant) -1,776 0,827  -2,148 0,036 
 Motivasi 0,282 0,075 0,279 3,735 0,000 
 Kompensasi 0,389 0,069 0,346 5,639 0,000 
 Kepuasan Kerja 0,404 0,076 0,411 5,318 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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3.1.2. Uji F 








1  Regression 1544,243 2 772,122 84,719 0,000 
 Residual 519,490 57 9,114   
 Total 2063,733 59    
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi,  
 








1  Regression 1822,987 3 607,662 202,619 0,000 
 Residual 167,946 56 2,999   
 Total 1990,933 59    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi, Kompensasi,  
 
3.1.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,865 0,748 0,739 3,019 
a  Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi 
 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,957a 0,916 0,911 1,73177 
a  Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompensasi, Motivasi 
 
3.1.4. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung dan Total Effect  
Tabel 7. Hasil Kesimpulan Regresi Jalur Total 
Regresi 
No Arah Hubungan 
Beta Sig 
1 Motivasi → Kepuasan 0,642 0,000 
2 Kompensasi → Kepuasan 0,339 0,004 
3 Motivasi → Kinerja 0,282 0,000 
4 Kompensasi → Kinerja 0,389 0,000 
5 Kepuasan → Kinerja 0,404 0,000 
Sumber: Data diolah, 2016 
6 
Tabel 8. Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tak Langsung dan Pengarah 
Total 







1 Motivasi → Kinerja  0,282 - - 
2 Kompensasi → Kinerja 0,389 - - 
3 Kepuasan → Kinerja 0,404 - - 




5 Kompensasi → Kepuasan → 
Kinerja 















Gambar 1. Hasil Diagrama Jalur 
 
3.2  Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja di Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, dan 
thitung > ttabel (6,398 > 1,671). Hal ini berarti motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan.  
Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian dari Saleem, dkk. 
(2010) yang menunjukkan hubungan positif antara motivasi dan kepuasan kerja. 
Diperkuat dengan hasil penelitian dari Maharjan (2012) yang menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dan kepuasan kerja guru. 
Karyawan merupakan konsumen internal yang harus pertama kali 











Karyawan yang puas umumnya menjadi karyawan yang lebih produktif. 
Ogunnaike (2014) dalam penelitiannya menunjukkan motivasi kerja baik itu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik hal yang penting dalam meningkatkan 
kepuasan kerja.  
3.2.2 Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja di Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,004 < 0,05, dan 
thitung > ttabel (3,044 > 1,671). Hal ini berarti kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan. 
Didukung dengan hasil penelitian dari Adeoye dan Fields (2014) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompensasi dan kepuasan kerja 
karyawan. Karyawan tidak puas dengan kompensasi yang mereka terima; mereka 
menganggap kompensasi tersebut tidak cukup dan tidak memadai. Hal ini 
mendukung pandangan yang diungkapkan dalam literatur bahwa jika pekerja tidak 
puas dengan kompensasi mereka, organisasi akan mengalami rendahnya tingkat 
kepuasan kerja, tingginya tingkat absensi dan rotasi tenaga kerja. 
Kompensasi memainkan peran penting dalam menentukan kepuasan kerja 
karyawan. Hal ini karena dua alasan, pertama, uang merupakan instrumen penting 
dalam memenuhi kebutuhan orang-orang; dan dua, karyawan sering melihat gaji 
sebagai refleksi dari bentuk kepedulian manajemen terhadap mereka. Sejalan 
dengan temuan penelitian dari Gupta (2014) bahwa uang adalah motivator yang 
bagus, karyawan bekerja untuk uang, karyawan membutuhkan uang, gaji dan 
kompensasi yang bagus merupakan faktor kunci dalam memuaskan karyawan. 
Perusahaan dapat meningkatkan gaji dan kompensasi untuk memotivasi 
karyawan, gaji yang bagus dapat menjadi salah satu faktor kunci yang 
mempengaruhi kepuasan karyawan, juga dengan cara ini dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan dan kinerja organisasi. Jika perusahaan menciptakan 
lingkungan yang kompetitif dan adil, seperti perlakuan yang adil, kompensasi 
yang adil, jam kerja yang adil, hal ini akan meningkatkan sikap kerja karyawan, 
keadilan juga dapat memotivasi karyawan untuk bekerja keras. Setelah 
pertimbangan inilah, dapat dilihat bahwa keadilan dapat meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan, karyawan puas memberikan pelayanan yang baik bagi organisasi. 
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Pentingnya kompensasi dalam mempengaruhi kepuasan kerja di atas, juga 
senada dengan penelitian dari Muguongo (2015) dimana gaji pokok yang diterima 
mempengaruhi kepuasan kerja termasuk struktur gaji, konsistensi kebijakan, 
administrasi dan pembayaran gaji tepat waktu. Selain itu, tunjangan seperti 
tunjangan rumah dan tunjangan kesusahan yang diterima guru mempengaruhi 
kepuasan kerja mereka. Bentuk kompensasi lainnya adalah reward. Seperti 
penelitian dari Awan dan Asghar (2014) yang menunjukkan hubungan langsung 
antara sistem reward dan kepuasan kerja. Jika karyawan puas dengan sistem 
reward, karyawan memiliki kinerja yang baik. Tingkat motivasi mereka akan 
meningkat ketika mereka diberi reward atas kelayakan kinerja mereka. 
3.2.3 Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, dan 
thitung > ttabel (3,735 > 1,671). Hal ini berarti motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan. 
Senada dengan penelitian Seniwoliba dan Nchorbono (2013) yang menunjukkan 
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi 
motivasi kerja akan mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Seorang 
karyawan akan memiliki kinerja yang baik, jika memiliki keinginan, harapan, 
kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif yang didukung dengan 
kemampuan kerja yang baik. Sehingga dengan memotivasi serta meningkatkan 
kemampuan kerja karyawan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan agar 
mampu mempertahankan perusahan dan tetap eksis pada era persaingan yang 
ketat. 
Motivasi karyawan merupakan faktor penting bagi kemajuan perusahaan. 
Karyawan dengan motivasi tinggi akan menghasilkan kinerja terbaik dan 
produktif, sebaliknya karyawan dengan motivasi rendah akan rendah kinerja dan 
produktifitasnya (Soegoto, 2009). 
Motivasi karyawan merupakan suatu bentuk kesediaan untuk berusaha 
keras mencapai tujuan organisasi dengan memperhatikan usaha memuaskan 
beberapa kebutuhan, serta upaya untuk memperbaiki dan membentuk 
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pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga karyawan tersebut secara 
sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lainnya untuk 
meningkatkan kinerjanya (Amianti, 2012). Seorang pekerja yang memiliki 
motivasi akan berusaha untuk sebaik mungkin melaksanakan tugasnya agar 
menghasilkan kinerja yang tinggi dan hasil yang berkualitas. Motivasi yang tepat 
dan baik dapat meningkatkan dan menumbuhkan semangat kerja karyawan, dan 
akan menambah semangat kerja karyawan dalam bekerja, maka dengan demikian 
akan tercapai kinerja karyawan yang tinggi. 
3.2.4 Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, dan 
thitung > ttabel (5,639 > 1,671). Hal ini berarti kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan. 
Sejalan dengan penelitian dari Qureshi dan Sajjad (2015) yang menunjukkan 
hubungan positif antara kompensasi dan kinerja karyawan. 
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai di atas juga diperkuat oleh 
Hameed, dkk. (2014) dalam penelitiannya, demikian pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Jamil & Raja (2011) dimana praktik kompensasi yang positif dan 
signifikan berhubungan dengan kinerja pegawai organisasi sektor publik. Tujuan 
dasar dari setiap organisasi publik adalah bahwa untuk mengkompensasi 
karyawan dalam setiap cara yang memungkinkan. Bahkan organisasi publik yang 
didirikan adalah untuk menciptakan lapangan kerja. Kompensasi diperlukan untuk 
mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dengan harapan dapat 
meningkatkan imbalan yang diterimanya. Oleh karena itu kompensasi adalah 
entitas utama yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
3.2.5 Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, dan 
thitung > ttabel (5,318 > 1,671). Hal ini berarti kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan 
Kehutanan. Sejalan dengan penelitian dari Perera, dkk. (2014) bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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Menurut penelitian Aftab dan Idrees (2012) terdapat hubungan positif 
antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kinerja tinggi dari setiap individu 
akan dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuan strategis sehingga dapat 
mempertahankan daya saing organisasi. 
Diperkuat dengan hasil penelitian dari Awan dan Asghar (2014) bahwa 
kinerja karyawan yang terbaik ketika mereka puas dengan berbagai aspek paket 
gaji mereka. Penelitian dari Afshar dan Doosti (2016) menunjukkan kepuasan 
kerja mempengaruhi kinerja secara positif. Kepuasan karyawan cenderung 
menjadikan kinerja yang lebih baik. Faktor yang paling berkontribusi terhadap 
ketidakpuasan kerja dan mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaji yang 
rendah, tuntutan pekerjaan, adanya pekerjaan sampingan, rendahnya status 
pekerjaan, dan penghargaan sosial. 
 
4.  PENUTUP 
4.1  Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
kerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, 
dengan demikian hipotesis terbukti. 
Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, 
dengan demikian hipotesis tidak terbukti. 
Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, 
dengan demikian hipotesis terbukti. 
Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, 
dengan demikian hipotesis terbukti. 
Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali, 
dengan demikian hipotesis terbukti. 
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Pada uji F menunjukkan bahwa persamaan 1, secara simultan variabel 
motivasi, kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan persamaan 2 
secara simultan variabel motivasi, kompensasi, kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Boyolali. 
Nilai R square kedua persamaan sebesar 0,315, artinya variabel kinerja 
dijelaskan oleh motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening sebesar 31,5% dan sisanya sebesar 68,5% dijelaskan faktor lain di luar 
model penelitian. 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 
pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
menunjukkan bahwa jalur langsung (direct effect) kepuasan berpengaruh paling 
kuat terhadap kinerja yang ditunjukkan dengan memiliki koefisien regresi 
pengaruh paling tinggi (dominan) sebesar 0,404. Hal tersebut lebih besar 
dibandingkan jalur yang lain. Maka dalam analisis jalur ini, kepuasan mestinya 
perlu mendapatkan perhatian dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai yang 
cepat dan tepat.  
4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan dalam penelitian ini: 1) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja di 
Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan. Untuk itu dalam meningkatkan 
Kinerja, maka peningkatan kepuasan bagi pegawai perlu mendapat prioritas utama 
bagi semua pegawai. Pimpinan harus mampu memperhatikan secara khusus 
permasalahan dan kebutuhan pegawai, sehingga pegawai memperoleh kepuasan 
sesuai dengan yang diinginkan. 2) Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan 
cara pegawai selalu ikut serta dalam perencanaan dan pengembangan sumber daya 
manusia di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Boyolali. 3) 
Penelitian yang akan datang disarankan penambahan jumlah sampel lintas instansi 
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